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Abstrak

Salah satu strategi untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi adalah dengan
mengembangkan sektor pertanian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana kontribusi sektor pertanian dan seberapa besar kontribusi sektor pertanian
terhadap pertumbuhan ekonomi. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Location Quotient (LQ) dengan menggunakan data PDRB Provinsi Sulawesi
Barat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sector pertanian Sulbar berkontribusi paling
besar dianatara sector lain sebesar 38,93%. Nilai rata-rata LQ sector pertanian SulBar
dari tahun 2017-2021 adalah sebesar 2,97. Artinya bahwa sector pertanian adalah sector
basis atau unggulan di Sulawesi Barat karena nilai LQ > 1. Dalam sector pertanian, sub
sector yang memiliki nilai > 1 adalah subsector perkebunan yaitu sebesar 1,35. Hal ini
menunjukkan bahwa subsector perkebunan adalah sector unggulan yang memberikan
kontribusi besar dalam pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sulawesi Barat.

Kata Kunci: Sektor Pertanian, Pertumbuhan Ekonomi, Location Quotient

Abstract

Developing the agricultural sector is one of the key strategies to stimulate
economic growth in the coming time. The purpose of this study is to know how the
agricultural sector contributes and to what extent the agricultural sector contributes to
economic growth. The analytical method used in this study is the Location Quotient (LQ)
using PDRB data from West Sulawesi Province. The results showed that West
Sulawesi's agricultural sector contributed the most among other sectors at 38.93%. The
average LQ value for the SulBar agricultural sector from 2017-2021 is 2.97. This
means that the agricultural sector is the base or leading sector in West Sulawesi
because the LQ value is > 1. In the agricultural sector, the sub-sector that has a
value > 1 is the plantation subsector, which is equal to 1.35. This shows that the
plantation subsector is a leading sector that makes a major contribution to economic
growth in West Sulawesi Province.
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Pendahuluan
Pembangunan ekonomi ialah suatu proses peningkatan pemasukan total serta

pemasukan perkapita dengan memperhitungkan terdapatnya pertambahan penduduk serta
diiringi dengan pergantian fundamental dalam struktur ekonomi sesuatu negeri serta
pemerataan pemasukan untuk penduduk sesuatu negeri. Pembangunan ekonomi tidak bisa
lepas dari perkembangan ekonomi. Pembangunan ekonomi mendesak perkembangan
ekonomi, dan kebalikannya,. Selain itu perkembangan ekonomi memperlancar proses
pembangunan ekonomi itu sendiri (Adriani, 2015).

Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan salah satu indikator makro ekonomi yang
pada umumnya digunakan untuk mengukur kinerja ekonomi di suatu negara. Sedangkan
untuk tingkat wilayah, baik di tingkat wilayah Provinsi maupun kabupaten atau kota
menggunakan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). PDRB merupakan bagian dari PDB,
sehingga perubahan PDRB yang terjadi ditingkat regional akan berpengaruh terhadap PDB
atau sebaliknya. PDRB merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh
seluruh unit ekonomi dalam suatu wilayah. Indikator pembangunan ekonomi daerah tercermin
dalam perkembangan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dari tahun ke tahun (Arsyad,
2010) .

Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang mengandalkan sektor pertanian sebagai
sumber ekonomi. Peranan sektor pertanian dalam pembangunan ekonomi sangat penting,
karena sebagian besar anggota masyarakat Indonesia menggantungkan hidupnya pada sektor
tersebut. Sektor pertanian sendiri merupakan sektor yang memberikan kontribusi cukup besar
dalam pembangunan perekonomian. (Rusastra, dkk., 2000)

Pembangunan pada sektor pertanian telah mampu memberikan sumbangan besar
dalam pembangunan nasional, seperti penyerapan tenaga kerja, peningkatan pendapatan
masyarakat, penyedian sumber pangan dan bahan baku industri, pemicu pertumbuhan
ekonomi, perolehan devisa, maupun sumbangan tidak langsung melalui penciptaan kondisi
kondusif bagi pelaksanaan pembangunan dan hubungan sinergis dengan sektor lain.(Daryanto
dan Yundy, 2010). Sektor pertanian berperan penting dalam pembangunan ekonomi nasional.
Paling tidak ada lima yang berperan penting yaitu : berperan secara langsung dalam
menyediakan kebutuhan pangan masyarakat, berperan dalam pembentukan pendapatan
Produk Domestik Bruto (PDB), menyerap tenaga kerja dipedesaan, berperan dalam
penghasilan devisa atau penghematan devisa, serta berperan dalam pengendalian inflasi.
Dengan demikian sektor pertanian secara tidak langsung berperan dalam menciptakan iklim
yang konsumtif bagi pembangunan sektor ekonomi lainnya (Pratomo, 2010).

Sulawesi Barat adalah salah satu Provinsi di pulau Sumatra yang memiliki sektor
pertanian dengan kontribusi yang besar terhadapperekonomian daerahnya. Sektor pertanian
di Provinsi Sulawesi Barat merupakan zona yang memiliki keterkaitan erat dalam
menguatkan ekonomi kerakyatan, upaya menanggulangi pengangguran, usaha membangun
ketahanan pangan, memproduksi serta membeli pangan, usaha pelestarian area serta basis
pembangunan ekonomi wilayah. Salah satu indikator penting untuk mengetahui suatu daerah
dalam suatu periode tertentu adalah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), baik atas
dasar harga berlaku maupun atas dasar harga konstan. Berdasarkan indikator ini kita akan
memperoleh gambaran tingkat pertumbuhan ekonomi maupun tingkat kemakmuran
masyarakat suatu wilayah. Dalam data BPS (2021) Sektor pertanian merupakan penyumbang
perekonomian terbesar diantara sektor-sektor lainnya yang ada di Provinsi Sulawesi Barat.
Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai PDRB sektor pertanian sebesar 12.906.791,40. Selain
itu dikutip pada BPS (2020) jumlah penduduk bekerja berdasarkan lapangan pekerjaan utama
priode 2017-2018 masih didominasi oleh sektor pertanian. Lebih dari separuh jumlah



JURNALAGRISIA-Vol.15No.2 Tahun2023

ISSN:2302-0091

44

penduduk yang bekerja menggantungkan nafkahnya pada sektor pertanian (57,23 dan
57,78%).

Dalam menganalisis sektor unggulan pada suatu daerah dapat menggunakan
pendekatan yang umum dalam model ekonomi basis yaitu LQ (Location Qoutient). Teknik
LQ merupakan salah satu pendekatan yang umum digunakan dalam model ekonomi basis
sebagai langkah awal untuk memahami sektor kegiatan yang menjadi pemicu pertumbuhan.
LQ mengukur konsentrasi relatif atau derajat spesialisasi kegiatan ekonomi melalui
pendekatan perbandingan. Teknik LQ banyak digunakan untuk membahas kondisi
perekonomian, mengarah pada identifikasi spesialisasi kegiatan perekonomian atau mengukur
konsentrasi relatif kegiatan ekonomi untuk mendapatkan gambaran dalam penetapan sektor
unggulan sebagai leading sektor suatu kegiatan ekonomi industri. Dasar pembahasannya
sering difokuskan pada aspek tenaga kerja dan pendapatan (Hendayana, 2003). Oleh karena
itu tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar kontribusi sektor
pertanian dalam pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sulawesi Barat dan mengetahui subsektor
pertanian apa saja yang menjadi basis di Provinsi Sulawesi Barat.

Tinjauan Pustaka
Sirojuzilam (2008), mendefinisikan pembangunan ekonomi adalah suatu proses yang

bersifat multidimensional, yang melibatkan kepada perubahan besar, baik terhadap perubahan
struktur ekonomi, perubahan sosial, mengurangi atau menghapuskan kemiskinan, mengurangi
ketimpangan, dan pengangguran dalam konteks pertumbuhan ekonomi.

Peranan sektor pertanian dalam pembangunan ekonomi sangat penting karena
sebagian besar anggota masyarakat di negara-negara miskin menggantungkan hidupnya pada
sektor tersebut. Jika para perencana dengan sungguh-sungguh memperhatikan kesejahteraan
masyarakatnya, maka satusatunya cara adalah dengan meningkatkan kesejahteraan sebagian
besar anggota masyarakatnya yang hidup di sektor pertanian. Peran pertanian sebagai tulang
punggung perekonomian nasional terbukti tidak hanya pada situasi normal, tetapi terlebih
pada masa krisis (Gadang, 2010).

Location Quotient (LQ) adalah suatu alat pengembangan ekonomi yang lebih
sederhana dengan segala kelebihan dan kekurangannya. Teknik LQ merupakan salah satu
pendekatan yang umum digunakan dalam model ekonomi basis sebagai langkah awal untuk
memahami sector kegiatan yang menjadi pemacu pertumbuhan. LQ mengukur konsentrasi
relative atau derajat spesialisasi kegiatan ekonomi melalui pendekatan
perbandingan.(Hendayana, 2003). LQ ialah suatu metode yang didasarkan pada teori basis
ekonomi untuk menghitung perbandingan relatif sumbangan nilai tambah sebuah sektor di
suatu region (Kabupaten/Kota) terhadap sumbangan nilai tambah sektor yang bersangkutan
secara Provinsi/nasional atau menghitung perbandingan antara share output sektor i di
kabupaten terhadap share output sektor i di provinsi. (Rusastra, dkk., 2000)

Kegiatan ekonomi dikelompokkan atas kegiatan ekonomi basis dan kegiatan ekonomi
nonbasis. Hanya kegiatan basis yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi wilayah,
sedangkan sektor nonbasis (service) adalah untuk memenuhi kebutuhan konsumsi lokal.
Karena sifatnya yang memenuhi kebutuhan lokal, permintaan sektor ini sangat dipengaruhi
oleh tingkat pendapatan masyarakat setempat. Oleh sebab itu, kenaikannya sejalan dengan
kenaikan pendapatan masyarakat setempat. Dengan demikian, sektor ini terikat terhadap
kondisi ekonomi setempat dan tidak bisa berkembang melebihi pertumbuhan ekonomi
wilayah. Atas dasar anggapan diatas, satu-satunya sektor yang dapat meningkatkan
perekonomian wilayah melebihi pertumbuhan alamiah adalah sektor basis. (Taringan, 2005).
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Metode Penelitian
Metode analisis data dalam penelitian ini adalah Location Quotient (LQ). Jenis data yang
digunakan dalam analisis data ini menggunakan data sekunder yang berasal dari data PDRB
Provinsi Sulawesi Barat dan PDRB nasional dari tahun 2017-2021. Berikut ini rumus
matematika yang digunakan untuk membandingkan kemampuan sektor-sektor dari wilayah
tersebut menurut Daryanto dan Yundy (2010) adalah:

LQ = Si/Ni = Si/S
S/N Ni/N

Keterangan :
LQ = Location Quotient
Si = Nilai sektor i di daerah
S = Total nilai seluruh sektor ekonomi di daerah tersebut
Ni = Nilai sektor i di regional (Provinsi/nasional)
N = Total nilai seluruh sektor ekonomi regional (Provinsi/nasional)

Apabila nilai LQ dihitung maka akan diperoleh sebagai berikut :
a. Jika LQ >1 :maka sektor tersebut dikategorikan sektor basis,artinya tingkat spesialisasi

provinsi lebih tinggi dari tingkat nasional. Produksi komoditas yang bersangkutan sudah
melebihi kebutuhan konsumsi di daerah dimana komoditas tersebut dihasilkan dan
kelebihannya dapat dijual keluar daerah (ekspor).

b. Jika LQ=1: maka tingkat spesialisasi provinsi sama dengan di tingkat nasional. Produksi
komoditas yang bersangkutan hanya cukup untuk kebutuhan daerah setempat.

c. Jika LQ<1: maka sektor tersebut dikategorikan sektor non basis,artinya tingkat
spesialisasi kabupaten/kota lebih rendah dari tingkat provinsi. Produksi komoditas
tersebut belum mencukupi kebutuhan konsumsi di daerah yang bersangkutan dan
pemenuhannya didatangkan dari daerah lain.

Hasil dan Pembahasan
Dalam kontribusi sektor pertanian terhadap perekonomian, dapat dilihat berdasarkan
sumbangan PDRB sector pertanian terhadap perekonomian di dalam sutau provinsi. Berikut
ini adalah kontribusi PDRB sector pertanian di Sulawesi Barat dari tahun 2017 sampai dengan
tahun 2021.

Tabel 1. Kontribusi PDRB Sektor Pertanian Sulawesi Barat 2017-2021
No Tahun PDRB Sektor Pertanian

Sulawesi Barat
(Miliyar Rupiah)

Total PDRB
Sulawesi Barat
(Miliyar Rupiah)

Kontribusi
(%)

1 2017 11.433,15 29.282,48 39,1
2 2018 12.131,87 31.114,14 38,9
3 2019 12.692,96 32.843,80 38,5
4 2020 12.761,68 32.054,50 38,81
5 2021 12.906,79 32.874,62 39,3
Rata-Rata 12.385,29 31.633,9 38,92
Sumber : Data Sekunder, 2022 (Diolah)

Peranan sektor pertanian Sulawesi Barat dalam jangka waktu lima tahun terakhir
menunjukkan pola yang bervariasi karena sektor pertanian mengalami penyusutan sebagai
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akibat dari penurunan produksi sejumlah komoditas yang terjadi akibat cuaca ekstrem pada
akhir tahun 2019. Namun demikian, sektor pertanian tetap memberikan kontribusi sekitar
38,92% terhadap pembentukan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Sulawesi Barat.
Sektor pertanian yang meliputi subsektor tanaman pangan, subsektor peternakan, subsektor
tanaman pangan, kehutanan dan perikanan merupakan penyumbang utama pembentukan
PDRB Sulawesi Barat. Hal ini sesuai dengan penelitian Riyadi dan Andri (2015) yang
menunjukkan bahwa sektor pertanian menunjukkan kontribusi yang baik dalam pembentukan
PDRB di Sulawesi Barat.

Kinerja suatu sektor ekonomi dapat diidentifikasi dengan membedakan apakah sektor
tersebut termasuk dalam sektor basis atau sektor non basis. Analisis kinerja sektor pertanian
di Sulawesi Barat dari tahun 2017 hingga 2021 dapat dipelajari melalui Tabel 2 yang
disediakan.Tabel 2. Hasil Location Quetient (LQ) yang menentukan sektor mana yang
termasuk basis dan non basis di Provinsi Sulawesi Barat Tahun 2017-2021.

Sumber : Data Sekunder, 2022 (Diolah)

Sektor pertanian di Provinsi Sulawesi Barat dalam kurun waktu 2017-2021
menunjukkan kinerja yang baik dengan tetap menjadi sektor basis. Trend dari tahun ke tahun
menunjukkan peningkatan nilai LQ (Location Quetient). Nilai rata-rata dalam kurun waktu 5
(lima) tahun sebesar 2,97 menunjukkan bahwa sektor pertanian menjadi sektor basis atau
sektor penunjang utama struktur ekonomi di Provinsi Sulawesi Barat.

Berdasarkan tabel 2 di dalam sektor pertanian terdapat 7 subsektor yang mendukung
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sulawesi Barat, diantaranya adalah : 1) Subsektor tanaman
pangan, 2) Subsektor tanaman hortikultura, 3) Subsektor perkebunan, 4) Sub sektor
peternakan, 5) Sub sektor jasa pertanian dan perburuan, 6) Kehutanan dan penebangan kayu,
dan 7) Sub sektor perikanan. Dilihat dari tabel hasil LQ. Sub sektor perkebunan merupakan
sub sektor basis satu-satunya diantara sub sektor yang lain, yaitu sebesar 1,35. Selanjutnya di
ikuti oleh sub sektor tanaman pangan 0,39 sub sektor hotikultura 0,39 sub sektor peternakan
0,14 sub sektor jasa pertanian dan perburuan 0,05 sub sektor kehutanan dan penebangan kayu
0,03 dan sub sektor perikanan 0,70 yang termasuk dalam sub sektor non basis. Artinya
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subsektor perkebunan adalah sub sektor unggulan di perekonomian Provinsi Sulawesi Barat.
Hal ini didukung oleh produksi tanaman sub sektor perkebunan yang menjadi basis di Provinsi
Sulawesi Barat. Berikut adalah table data produksi tanaman perkebunan di Provinsi Sulawesi
Barat:

Tabel 3. Data Produksi Tanaman Perkebunan Provinsi Sulawesi Barat Tahun 2018

Sumber : BPS, 2018

Pada tabel 3 di tahun 2018 data tanaman perkebunan dengan produksi terbesar yaitu
pada tanaman kelapa sawit dengan jumlah produksi 261.801 ton, kakao 71.787 ton, kelapa
36.644 ton, kopi 3.199 ton, aren 609 ton, sagu 602 ton dan terakhir lada yaitu sebesar 261 ton
yang menjadi penyumbang di Provinsi Sulawesi Barat. Berdasarkan data sistem Automasi
Badan Karantina Pertanian (IQ-Fast), Karantina Pertanian Mamuju telah mensertifikasi Crude
Palm Oil (CPO) dan turunan sawit sebanyak 184 ribu ton dengan nilai barang Rp 2,3 triliun
selama periode Januari hingga Agustus 2022 dan menjadi komoditas ekspor penyumbang
devisa terbesar di Provinsi Sulawesi Barat sehingga devisa tersebut mampu mendorong dan
meningkatkan perekonomian di Provinsi Sulawesi Barat. Agus Karyono selaku Kepala
Karantina Pertanian Mamuju mengatakan bahwa sub sektor perkebunan CPO dan turunannya
mendominasi lebih dari 90% dalam hal kontribusi sebagai penyumbang devisa terbesar
ekspor. Turunan sawit tersebut terdiri dari Refined Bleached Deodorized (RBD) Palm Olein
sebanyak 132.000 ton, RBD Palm Stearin 46.000 ton, Palm Fatty Acid Distillate (PFAD)
4.000 ton dan RBD Palm Oil 1.750 ton.

Data produksi turunan sawit yang diekspor dari Sulawesi Barat menunjukan bahwa
perekonomian di Provinsi Sulawesi Barat di topang oleh sektor perkebunan Hal ini sesuai
dengan penelitian Purnama (2015) yang menunjukkan bahwa sektor pertanian menunjukkan
kontribusi yang baik dalam pembentukan PDRB.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian sektor pertanian berkontribusi dalam pertumbuhan
ekonomi di Provinsi Sulawesi Barat, dengan nilai analisis LQ sebesar 2,97. Subsektor
perkebunan adalah subsektor basis satu-satunya di sektor pertanian yang ada di Privinsi
Sulawesi Barat dengan nilai LQ sebesar 1,35.
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